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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Indikator yang didalamnya terdapat alat ukur penelitian yang mewakili 

variabel Kompetensi Aparatur Desa, dan Akuntabilitas Pengelolaan dana 

desa di Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo,  melalui kuisioner 

mendapatkan tanggapan yang “baik” dari responden/ Aparatur desa, yang 

mengindikasikan bahwa pernyataan yang disusun sudah sangat andal dan 

konsisten. 

2. Variabel kompetensi aparatur desa memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa, yang 

ditunjukkan dengan uji regresi dan koefisien regresi, dengan membandingkan 

nilai t hitung dan t tabel, sehingga hipotesis penelitian terbukti dan diterima. 

3. Dengan adanya kompetensi bagi aparatur maka aparatur mengalami 

perubahan-perubahan yang positif bagi aparatur baik pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kerja yang semakin meningkat dengan adanya 

pengembangan sumber daya manusia seperti kompetensi ini. 

4. Variabel kompetensi aparatur desa mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan 

dana des sebesar 54%, adapun sebesar 46% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti motif, karakteristik serta konsep 

diri. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti menyarankan: 

1. Bagi aparat desa yang ada di Kecamatan Boliyohuto penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam meningkatkan kerja 

aparat desa dalam akuntabilitas pengelolaan dana desa. Aparat desa harus 

lebih meningkatkan pengetahuannya dalam hal pengelolaan dana desa 

khususnya mengenai perencanaan, penggunaan, penatausahaan, pelaporan 

dan pertanggungjawaban. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas lokasi penelitian 

dibeberapa tempat dan menambah variabel penelitian yang akan diteliti 

sehingga dapat membandingkan dengan hasil pengujian yang ditemukan 

sebelumnya.  

3. Kiranya penelitian ini dapat dijadikan acuan/ referensi bagi pihak lain untuk 

dapat menambah faktor atau variabel lainnya, serta mengubah objek 

penelitian. 
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